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Abstract

The purpose of thisstudy wasto identify the Critical Success Factors
Modd for implementing e-learning inthe Idamic university and to propose
strategies derived from the perspective of holistic, consultative, and
emancipatory. Andyssof CSFwastrying to uphold the organization using
research methods to identify the purpose of management as essential
elementsthat wereimportant in achieving the effectivenessof the change
process. Datawereanalyzed from depth interviews and focused group
discussonwith university leaders, chief of Puskom, and quality assurance
unit, referred to the number of CSF, which were grouped into 4 groups,
namely: leadership, structura and culturad design, technology, and delivery
of content. Theresult of thisstudy showsthat every element of higher
educationinstitutionsis prepared to be ableto attach themto e-learning
in supporting the development of career or professon. So, weneed the
ability of univergtiesto manage the change processthrough discussons
with the proposed design objectives (goal ).

Keywords. critical success factors, depth interview, e-learning, focus
group, holitic

Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi Critical Success
Factors (CSF) Modd terhadap implementasi e-learning di perguruan
tinggi | damdanuntuk mengusulkan strategi yang diperoleh dari perspektif
holistik, konsultatif, dan emansipatori. Analisis organisas menggunakan
CSF berusahamenegakkan metode pendlitian mangjemen dengan maksud
untuk mengidentifikes demen-demen esensd yang penting ddam mencapal
efektivitas proses perubahan. Data diandisis dari hasil wawancara
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mendalam dan diskus kelompok terarah dengan para pimpinan universites,
ketua puskom, dan unit penjaminan mutu (qual ity assurance), mengacu
padasgumlah indikator CSF yang dibagi menjadi empat kelompok, yaitu:
kepemimpinan, struktural dan budaya; rancangan, teknologi, dan
penyampaian materi. Hasil pendlitian menunjukkan bahwasetiap unsur
ingtitus perguruantinggi dipersigokan untuk mampumelekatkandiri dengan
e-lear ning dalam mendukung pengembangan karir atau profes, sehingga
diperlukan kemampuan universitasuntuk mengelola proses perubahan
dengan mengusulkannyamelalui diskus perancangan tujuan (goal).

Katakund: Critical Success Factors, Diskus Kelompok Terarah, E-
Learning, Holistik, WawancaraMendalam.

Pendahuluan

Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 107/U/2001 denganjelas
membukakoridor untuk menyelenggarakan pendidikanjarak jauh yang di dalamnya
E-Learning dapat memainkan peran padalembagadan organisas pendidikan di
Indonesia. Respon aktif dan krestif terkait dengan penggunaan teknologi informeas
daam prosespembel garan akan menandakan bahwalembagapendidikan khususnya
perguruantinggi harus menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Lembaga
pendidikan, khususnya perguruan tinggi harus memiliki kemampuan national
competitiveness (kompetisi nasiond) untuk menyesuaikan diri dengan paradigma
perguruan tinggi yang dikenal dengan Higher Education Long Term Srategy
(HELTS) 2003-2010, dan salah satu penentu keunggulan daya saing adalah
penggunaan teknologi informas yang digunakan sebagal sarana pembelgjaran.

E-lear ning membawapengaruh yang sangat besar terhadap terjadinyaproses
transformasi pendidikan yang semula diberikan secara konvensional, beralih
menggunakan saranadigital, baik secara konten maupun sistem. Menurut Harley &
Knight (1996) e-learning merupakan suatu kondisi belgjar yang memungkinkan
tersampaikannyabahan gjar ke mahasiswa dengan menggunakan mediainternet,
intranet atau media jaringan komputer. Dismpulkan bahwa e-learning adalah
penggunaan setiap bentuk teknologi atau aplikasi dalam layanan pembelgjaran atau
fasilitasbagi parapelgjar. Saat ini penerapan e-learning cukup penting karenae-
learning dapat menimbulkan pengaruh yang signifikan, antara lain membantu
mengetahui bagaimana siswa belajar, seberapa cepat menguasai ketrampilan,
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sgjauhmana suatu materi mudah untuk dipelgjari; dan yang tidak kalah pentingnya,
seberapa jauh mereka menikmati proses pembelgjaran. Pentingnya e-learning
membuat indtitus pendidikan segeramelakukantransformes pendidikan, salah satunya
mengoptimalisas penggunaan teknologi untuk memenuhi tuntutan dan fenomena
globalisasi yang sangat menekankan kompetisi dalam kebanyakan sektor industri,
termasuk pendidikan.

Konsekuensi penggunaan teknologi informasi pada institusi pendidikan,
khususnya perguruan tinggi, tidak hanya berkonsentras pada penyiapan sarana
prasaranaberupaperangkat keras (hardware) saja, tidak kalah pentingnya adalah
pengelolaan (management) yang cukup hati-hati (McPherson, 2003), yaitu
menggunakan strategi organisasional yang tepat. Penelitian tentang pengelolaan
teknologi informasi (1T management) menunjukkan bahwaimplementas sistem
informes mempersyaratkan perlunyastrategi perencanaan tipe baru (Spil dan Sdmela,
1999). Ddamkonteksini, rencanastrategik melibatkan pandanganholistik dan dinamis
untuk mengelolasemuaaspek terkait implementas ssteminformas. Hinggasaat ini
pendlitiantentang e-learning padaperguruantinggi belum pernah menghasiiken modd
yang holistik dalam melibatkan semua aspek organisas untuk mendukung
terlaksananyaimpelementas e-learning di perguruantinggi. Model daam pengelolaan
holistik implementas e learning menekankan padacritical successfactors, yang
direpresentasikan menggunakan empat kuandran, yaitu (1) kepemimpinan
(leadership), struktural, permasalahan budaya; (2) permasalahan rancangan,
khususnyaterkait dengan e-learning sesual setting indtitus; (3) teknologi, dikhususkan
padaaspek electrical padae- learning; dan (4) proses pembelgjaran, yaitu pada
implementasi elearning

Dalam merespon tantangan yang dihadapi dunia pendidikan, birokrasi di
Indonesiamerancang dan menegakkan perubahan peraturan pada pendidikan tinggi.
Perubahan peraturan mencakup duahd utama, yaitu : (1) perubahan struktur tanggung
jawab dalam pengawasan pendidikan tinggi; dan (2) dampak pada pelaksanaan
pengawasan pendidikan tinggi.

Perubahan yang cukup mencolok antarasistem pengelolaan pendidikan yang
mengacu padaUU Sisdiknaslamadan baru adalah pengelolaan organisas pendidikan
yang bersifat otonomi. Hal ini diatur dalam pasal 24 ayat 2 yang menyatakan bahwa
perguruantinggi memiliki otonomi untuk mengelolasendiri lembaganyasebagal pusat
penyelenggaraan pendidikan tinggi, penelitian ilmiah, dan pengabdian kepada
masyarakat. Pasal 50 ayat (6) menyatakan bahwa perguruan tinggi menentukan
kebijakan dan memiliki otonomi dalam mengelola pendidikan di lembaganya.
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Penjelasan pasd 50 ayat (6) bahwayang dimaksud dengan otonomi perguruan tinggi
adalah kemandirian perguruan tinggi untuk mengelolasendiri lembaganya (Dirjen
Pendidikan Tinggi, 2008).

Perubahan penge olaan pendidikan memberikan kebebasan padaparapengelola
organisas pendidikan untuk memanfaatkan sumber dayayang dimiliki dan kebebasan
mendesain sistem pembelgjaran yang menjadi pembeda dengan sesama organisas
pendidikan lainnya. Kondis ini menunjukkan bahwa yang semula organisas
pendidikan bersfat resktif sekarang bersfat kompetitif, konsekuens tersebut menuntut
organisas pendidikantinggi, khususnya, untuk melakukanrestrukturisas pengelolaan
pendidikan.

Kompetis pendidikandi Indonesia berimbas jugapadaorganisas pendidikan
berbassagama, di antaranyal AIN (Ingtitut Agamal dam Negeri) yang telah mengdami
perubahan status menjadi Universitas|dam Negeri (UIN). Perubahan I AIN menjadi
UIN dideklarasikan padatanggal 14 Oktober 2004 oleh Menko Kesra Prof. HA
Malik Fgjar, sebagai tindak lanjut dari SK Presiden No.50 Tahun 2004, 21 Juni 2004.

Dalam rangka menyesuaikan diri dengan Higher Education Long Term
Srategy (HELTS) 2003-2010, maka salah satu ciri khasnya adalah penggunaan
teknologi informasi untuk mendukung proses pembelgjaran. Salah satunyadi UIN
Sunan Kalijaga, selain penerapan active learning, saat ini pembuatan bahan gjar
diwajibkan selain menggunakan buku, jugamembuat CD gar. Sdainituuntuk proses
pemilihan mata kuliah dilakukan secara online menggunakaninternet sehinggafokus
pengembangan tentang pengelolaan e-learning sesuai dengan program perguruan
tinggi | lam dalam memantapkan kondisinyauntuk mampu berkompetisi secara
nasional daninternasional. Berkaitan dengan pelaksanaan e-learning, kondis yang
timbul adaah belum dilaksanakannya semua proses pembe gjaran menggunakan e-
learning. Sosialisas yang dilakukan oleh PokjaAkademik tidak dilanjuti dengan
proses akuntabilitas yang mampu menjagaagar keberhasilan atau kegaga an proses
implementas e-learning terukur.

Proses akuntabilitas dapat diwujudkan dengan pembentukan penjaminan mutu
khususe-learning. Saat ini penjaminan mutu (quality assurance) hanyamelakukan
audit padaprosesadministras pembelgjaran. Statrategi pembelgjaran menggunakan
e-learning tidak pernah dilakukan, sehinggadapat dikatakan peaksanaanne-learning
di perguruantinggi idamtersebut tidak terpantau kegagdan maupu keberhasilannya.
Sehinggaprosesumpanbalik dari prosestersebut jugatidak pernah dirancang.

Kurangnya perhatian pada unsur-unsur yang cukup kritis dalam organisasi
dalam mendukung implementas e-learning ditataran praktis pendidikan kurang
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memuaskan, terutamauntuk mendukung perlunyaproses pengelolaan (management)
perubahan yang inherent untuk menegakkan inovasi e-learning. Terbukti bahwa
beberapa penelitian menunjukkan adanya kesenjangan pengalaman praktisi dan
akumulas pemahaman yang dimiliki (Khan, 2005). Padabeberapa pendlitian secara
jelasmenyatakan perlu adanyapenditian yang integratif padatopik-topik profesional
dan praktik. Hasl padafokus pengembanganini ékan mendukung praktis pendidikan
untuk menggunakan e-learning baik padadesain dan di tingkat organisas.

Programini merupakan project penelitian menggunakan pendekatankritisyang
tujuannyapadadrategi holistik, konsultatif, dan menekankan perspektif emangpatori.
Dalam rangkamelakukan pendlitian menggunakan perspektif yang cukup menyeuruh,
makadilakukan padaseting organisasi yang kompleks. Dapat disimpulkan bahwa
tujuan penelitian berfokus pada CSF (critical successfactors) dalame-learning,
sehinggabiladihasilkan suatu mode holistik tentang kerangkakerjastudi e-learning
dapat diberlakukan pada semua institusi perguruan tinggi Islam di lingkungan
DepartemenAgama

CSF dapat didefiniskan sebagai sesuatu yang dimiliki dalam pekerjaan
seseorang yang harus dilakukan secara benar, agar organisasi berkembang
mengindikasikan bahwa pengelola (mangemen) harustetap menjagaagar faktor-
faktor ini sdlau nampak di depanmata. Ddamtataran kebijakanfaktor-faktor tersebut
digambarkan sebagai komponen-komponen srategi tempat organisas harus mampu
mengatas kompetis.

| dentifikast CSF padasituas khusus, misalnya pada perubahan situasi yang
distimulas oleh pengenalan e-learning, ada ah aat fundamental dalam memperoleh
pemahaman holistik tentang proses sehingga CSF merupakan alat penting dalam
merancang keberhasilan strategi implementas. CSF sebagal gambarankriteriayang
lebih besar bahwa organisasi harus memastikan keberhasilan e-learning.
Konsekuensnya, andliss CFSdapat dikaitkan sebagal pendekatanyang paling sesuai
untuk merencanakan dan mengelolapengendan e-learning. Aksi-aks atau strateg
yang diadops daam mengimplementas e-learning harusdikaitkan dengan CSF.

Permasalahan fundamenta padaanalisis CSF padakasusini, adalah evaluas
faktor-faktor yang dibatas hanya padae-learning, daripadamenempatkan fokus
yang lebih luaspadaindikator performans program pembelgjaran kesaluruhan pada
perguruantinggi | lam. Kekhususan tujuan tersebut membawaidentifikas elemen-
elemen yang krusia untuk keberhasilan pengelolaan e-learning. Dalam usaha
memperjdasstandar khusustersebut, CSF mewakili sgumlah kecil indikator-indikator
kunci yang jikamenujukkan kemajuan yang memuaskan dalam pencapaian sgumlah
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indikator tersebut, secaraumum organisas dipandang berhasil mencapai perbaikan
kudlitas.

Andiss CSF dapat menjadi metode yang berguna untuk mengubeh pandangan-
pandangan abstrak tentang desain, pengembangan dan implementasi program e-
learning menjadi strategi yang lebih jelasdan terbuka (McPherson & Nunes, 2004).
Ddam studi ini analisis CSF dimulai dengan karakterisas limaaspek fundamental
pembelajaran menggunakan e-learning, yaitu : organisasi, teknologi, rancangan
kurikulum, rancangan sistem pendidikan dan proses penyampaian bahan gjar
menggunakan e-learning.

Penjaminan mutu (quality assurance) untuk perguruantinggi adalahigtilah
yang memiliki konotasi dalam hal penekanan kualitas akuntabilitas yang merupakan
has| usaha perbaikan kualitas (quality improvement) (Harley and Knight, 1996).
Kenyataannya, kualitas yang menunjukkan ukuran akuntabilitas penggunaan e-
learning di perguruantinggi |dam belum ditergpkan sehinggatidak dapat membantu
mengembangkan pemahaman prosesimplementas e-learning, yang sebenarnya
diperlukan untuk proses kemajuan implementasi. Hubungan antara proses dan
kemajuan (improvement) ditunjukkan padagambar 1.

Gambar 1.
Hubungan antara proses dan kemajuan implementasi e-learning

Standard -_—
Proses Kemajuan
-— (improvement)

Gambar di atas adalahmode sederhana penjaminan mutu (quality assurance)
dari suatu prosesyang dapat diterapkan dalam berbagai konteks. Kdi ini digunakan
untuk memahami sgauhmanauniverstas menjamin kuditassuatu prosesdadamrangka
memperbaiki dan memahami lebih baik suatu standar-standar kualitas. Di kotak Kiri
bawah pada model, dipahami sebagai pengembangan unsur-unsur dan proses
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penggjaran (tabel 1.), yang merupakan fokusreviu aktivitas dan akan didiskusikan
lebih detil di bawah. Padakotak kanan atas mengidentifikasi aspek-aspek reflektif
dari modd. Meaui reflekd, khususnyaperiodelingkaran (cydical) dari suatu refleks,
dengan hasil (outcomes) awal dapat dibandingkan dengan hasil berikutnya, ini
merupakan pemahaman dari kealamiahan pengembangan suatu proses, yang tentu
sgjamembol ehkan dilakukannya perbaikan atau kemajuan (padagambar, di kotak
kanan bawah). Di saet yang bersamaan sandar-standar minimum padamasing-masing
bagian proses(di kotak kiri atas padagambar), dapat diartikulasikan karenareview
padaproses memfadlitas pemahaman tentang kualitas proses.

Tabel 1. Pengembangan unsur-unsur dan proses pembelajaran

No Tahapan-tahapan kunci dalam proses pengembangan
dan pembelgjaran

1 Keputusan untuk mengembangkan atau melakukan
pengembangan kembali kegiatan menggunakan ICT
(Information and Communication Technology)

Pengembangan

2 K eputusan perencanaan dan pengusulan yang
mempertimbangkan permasal ahan terkait proses
pembel g aran dan penggjaran (Teaching-Learning), yaitu
objektivitas, pengukuran aktivitas pembel g aran hasil,
ketersediaan ICT, sustainability (keberlanjutan) dan
ketersediaan sumber daya manusia serta pengel olaannya
untuk pengembangan.

3 K eputusan pengembangan dan desain-termasuk strategi
pengukuran dan usaha untuk selalu mencoba materi-
materi atau aktivitas-aktivitas baru

Pengaj aran
4 Pembel g aran, pengajaran, pengukuran
5 K eputusan-keputusan tentang evaluasi.

Di tingkat universitas, kuditasatau mutu perbaikan e-learning dapat difasilitas
jikaaktivitas diperoleh dari peaksanaan e-learning kedalamrancangan perkuliahan.
Implikas proses tersebut dikumpulkan lalu dianalisis di tingkat fakultas, dan
diintegrasikan ke dalam perencanaan tahun selanjutnya. Andisistentang informasi ini
dibutuhkan untuk memastikan implikasinyabagi rancangan perkuliahan individual
dipertimbangkan oleh proses administras akademik fakultas. Sebagai contoh, “Apa
sgjakah permasalahan beban kerja dan biaya yang dibutuhkan untuk staf dalam
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mengembangkan materia-meaterid dan aktivitase-learning?’

Berdasarkan pendusuran literatur dan reviu penelitian dan model tentang e-
learning berfokus padaperangkat keras (hardware) (McPherson, 2003), sehingga
belum pernah ada yang meneliti tentang e-learning dengan memadukan teknik
konsultatif dan emansipatoris, maka diaplikaskan kerangkakerjapendlitian sebagai
berikut : (1) berawd dari pertanyaan penelitian; (2) dilanjutkan padareviu literatur;
(3) menghasilkanformulas kerangkakerjateoritikd e-learning; (4) yang menurunkan
pemahaman dan penegakan CSF (critical successfactors) untuk e-learning; (5)
melakukan kompilas dan analisis data beraasarkan focus group di masing-masing
universtas|dam; (6) menghasilkan koleks data; (7) terakhir dilakukan andlisadata.
Produk akhir adalah menghasilkan modd tentang kerangka kerjae-learning yang
menekankan pada CSF.

M etode Pendlitian

Pendlitian dilakukandi empat ingtitus pergutuantinggi Idam, yaitu UIN Sunan
Kdijaga, UIN Syarif Hidayatullah, UIN Imam Maliki, dan UIN Sunan Gunung Djati.
Waktu pendlitian untuk pengambilan datadilaksanakan selamatigabulan dari bulan
September tangga 1 hingga 26 November 2010. Subjek penelitian terdiri dari 15
orang yang terdiri dari para Pembantu Rektor 1, Para Direktur Akademik (UIN
ImamMaliki danUIN Syarif Hidayatullah), Ketua Penjaminan Mutu (UIN Imam
Maliki dan UIN Syarif Hidayatullah) dan KetuaPuskom, sertabeberapamahasiswa.
Pemilihan subjek pendlitian disesuaikan dengan karakteristik yang telah ditentukan,
yaitu: representative kebijakan pusat yang mengkoordinir aspek akademik, yaitu
Pembantu Rektor 1 (bidang akademik); pimpinan direktorat akademik; Ketua
penjaminan mutu, karenapengelolaan mutu (quality) pembelgaran dikoordinas oleh
unit penjaminan mutu; Ketua Puskom sebagai koordinator operator | nformation
Technol ogy; dan beberapamahasiswa, sebagal penggunasehingga pemilihan subjek
penelitian menggunakan purposive sampling technique.

Pendlitian kritisdipilih sebagai pendekatan generik untuk studi ini, karena
pendekatan ini mampu mengakomodir perspektif studi ini yaitu holistik, konsultatif
danemansipatoris. Tujuan penelitian ini adalah mel akukan pendekatan studi kasus,
untuk melakukan probing lebih mendalam tentang implementasi e-learning pada
empat institusi perguruan tinggi Islam, yang tidak dapat dipisahkan dari budaya
organisas individual, kebijakan, danideologi.

Pendekatan inquiry bersifat kooperatif, didasarkan pada wawancara
kelompok yang terfokus, karena bentuk penelitian partisipatif yang unik dan
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komprehensf. Wawancaramendalam pada kelompok dilakukan di masing-masing
UIN, karenatidak dimungkinkan dilakukannyafocusgroup discuss on.

Tujuan pendlitianini didefiniskan meldui formulag pertanyaan pendlitian berikut:
“ApasgaCiritical SuccessFactors (CSF) yang dipersyaratkan untuk mendukung
rancangan, pengembangan, implementasi dan pengelolaan e-learning di institusi
perguruantinggi?’ Terkait dengan pertanyaan ini, sudi ini berkonsentras pada CSF
yang dipersyaratkan untuk sistem aktivitas manusiadalam mendukung e-learning.
Oleh karenaitu tujuan khusus penelitian adalah untuk :

a  Menghasilkan mode teoritik yang digunakan untuk memahami e-learning

b. Menganalisa, mengaitkan dan mengelompokkan CSF sebagai suatu pedoman
untuk perubahaningtitus dan mendukung gagasan-gagasan baru

c. Meninjau, dan mengadaptas kerangka kerja e-learning untuk memandu
penelitian dan praktik e-learning selanjutnya

Jenispendekatan untuk studi ini menggunakan pendekatan kuditatif, sehingga
pengumpulan datamenggunakan teknik observas, melakukan wawancarayaitu
menggunakan wawacara semi terstruktur dengan alat bantu berupaalat perekam
digital, dan mentranskip wawancara, melakukan focus group interview,
menggunakan dat perekam digital, dan mentranskip data, melakukan dokumentasi
berupa pencatatanjurnal yang dilakukan selama pengambilan data; menganalisis
dokumen publik (berupa peraturan, progress report masing-masing UIN,
dokumentas SOP, website, dan buku induk pengembangan e-lear ning) sertafoto-
foto yang relevan dengan temapenelitian.

Prosesandisisdatamelibatkan persiapan datauntuk dianalisis, mengaitkan
hasil analisis yang berbeda, bergerak lebih dalam lagi menuju pemahaman data,
menampilkan data, melakukan interpretas yang lebihluasdari data.

Has | dan Pembahasan

Berdasarkan pengolahandaa, andisadan interpretas datadiperoleh gambaran
andligsdatamelaui pengelompokkan respons pada proseswawancara, berupapeta
kognitif CSF.

| dentifikasi dan formulas respon individud tentang CSF dalam petakognitif di
atas, dihasilkan dari proses koding kata-kata dan gagasan yang memiliki makna
samadari parasubjek penelitian. Proses pengelompokkan bukan bersifat kuantitatif,
melainkan dihasilkan dari pendekatan koding kuditatif.
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a. Kepemimpinan, struktural dan per masalahan budaya

K ebijakan penge ol aan organi sas ond mempengaruhi tanggungjawab untuk
setting akademik dan pendidikan melaui perbaikan prosedur administratif serta
ketersediaan sumber daya, dan berdampak padamodel pedagogicrealistic;
jugapadaakhirnyaberdampak padadesain e-lear ning. Persamaan dengan
banyak setting pendidikan lain adalah transisi dari metode penyampaian
tradisiona kelingkungan e-learning harusmelibatkan perubahan pengel olaan.
Prosesini cukup sulit yang mempersyaratkan kepemimpinanyang kuat sekdigus
mendukung (supportive), dan perubahan dalam struktur-budayaorganisasi.
Komponenini diidentifikas oleh semuasubjek dalam petakognitif.

Budaya organisasi difahami sebagai nilai-nilai (values), keyakinan-
keyakinan (beliefs), filosofis, carauntuk berperilaku dan berinteraks dengan
orang lain, dengan menampilkan keanggotaan dari organisad tertentu. Universitas
yang mas htradisiona seringkai memandangingtitus perguruantinggi sebagai
institusi kolegia yangterdiri dari parapelajar yang memiliki tujuan untuk
berkumpul, menghasilkan dan mempresentasikan pengetahuan (M cPherson &
Nunes, 2006). Staf akademik selalu berpikir universitas sebagai senior
management, senat, dan gayaadminigtras terpusat. Berdasarkanhasil interview,
parasubjek mengidentifikas kepemimpinan universitas, dukungan, kesediaan
untuk memberikan bantuan danasebagai carauntuk mengenali (recogni €) dan
pemberianimbalan sebagai faktor utamadari CSF.

Di sis lain, untuk mengel oladan mendesain prosesadministras dalam
ingtitusi perguruantinggi, universitas haruskeluar atau membangun jgaring,
karenadiharapkan berjalan sesuai vis danmisi organisas, kebijakan strategi
dan organisasiona dan nasiona, dalam rangkamemanf aatkan pendanaan dan
sumber dayayang tersedia.

M ahasiswadan administrator sebagai representas universitas (Huatori
dan Wilson, 2001), secara seksama perlu mempertimbangkan kebutuhan-
kebutuhan pembe gjaran dan hasil (outcomes) samabaiknyadengan mengelola
harapan yang diidentifikasikan sebagai CSF yang fundamental . Dapat dilihat
bahwa sguml ah pandangan berkontribus padastruktur organisas dan budaya
ingtitus perguruantinggi, dan sgak antusiasme untuk mengenalkan e-learning
tidak universal, berbagai perspektif dibutuhkan jikae-learningingin mencapai
keberhasilan. Oleh karenaitu subjek mengidentifikas komunikas yang baik
dankepemimpinaningtitusiond sebagai inti CSF. Untuk melengkapi ini, beberapa
subjek mengidentifikas perlunyadukungan sebagal sesuatu yang krusia.
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b.

Andigsidentifikes CSFyang menge ompokkan kepemimpinan, struktura
dan permasalahan budaya secara jelas menggambarkan perhatian pada
kenyataan, bahwaorganisas yang mengharapkan untuk mengimplementas e-
learning, seharusnyaterlebih dahulu harusfamiliar dengan budayaorganisas
yang dimiliki, struktur yang dimiliki, dan strategi menghadapi konflik, sebelum
lebih jauh merancang, mengembangkan, dan mengimplementasi solusi e-
learning. Lebihjauhlagi, semakin jelasbahwa permasa ahan manusiakaitannya
dengan partisipas, informas, pel atihan, dan komunikas, sebagai keterlibatan
stakeholder cukup fundamental ketikamerumuskan tipe pembel g aran.

Rancangan (desain) e-learning

Medui penggunaan pandangan srategik, inditus perguruantinggi memiliki
kekuatan mutlak di tingket organisas untuk memfadilitas perkembangan beberapa
gagasan. Bagaimanapunjugamengendi implementas lingkungan elearningberarti
tidak hanyasekedar mendesain bebergpahdamanweb, danini sangat krusd untuk
keberhasi|an setigp gagasan yang berkaitan tentang e-learning. Saet ini, bebergpa
pendekatan secarakesd uruhan be umcukup untuk mendukung secaraefektif proses
pembel gjaran. Rancangan dan perkembangan lingkungan pembelgaran online
melibatkan kolaboras antarapendidik, pemateri ahli, dan ahli teknologi informed,
dilibatkan dalam proses perancangan instruksional yang pemilik gagasan secara
primer dillibatkan ddlam rancangan kurikulum, sdanjutnyadikembangkandlehbidang
teknisditataran gplikas aktud. Oleh karenaitu, komunikas antaraagen-agenini
menjadi suatu kepentingan mutlak. Hanyasgamesng-masingagenselduberbicara
denganidtilah-istilah khusustekhnologi yang henyadifahami sendiri, artinyatidek
sdlausigp memahami permasal ahan bidang lain, yang bukan bidangnya, sehingga
pendekatan berdasarkan efisens projek harusdiintegrasikan dan didukungdiadog
antarakel ompok-ke ompok yang berbedaini.

Hal ini jugamerefleksikan sistem pengenal an yang digunakan bahwa
pengelolaan proyek yang baik harus jugamenjadi inti keberhasilan proses
rancangan. Subjek penelitianjugamengharapkan saran eksplisit dari organisas
dan sektornya, dalam bentuk rancangan, pengembangan, kemampuan
mengakses, kegunaan dan pengujian panduan.

Hasi| tersebut kenyataannya memang difokuskan pada kematangan
persiapan dalam mendesain e-lear ning. Ditemukan bahwaimpelemtasi e-
learning tidak hanya sekedar membuat proposal inovatif dan bersifat bottom
up, namun lebih dari itu, praktis mengharapkan kepemimpinan, dukungan dan
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C.

d.

pengelolaan proyek dari universitas, dengan katalain perlujugadukungan dari
pengelola pusat universitas. Dapat dikatakan, bahwa e-learning tidak
memerlukan pembuktian lagi, sebaliknya membutuhkan untuk hadir dari
lingkungan yang dapat mendesain secaratepat, dikembangkan dari anggotatim
yang multidisipliner dalam pengel olaan desain e-learning yang tepat.

Teknologi yang mendukung e-learning

Ingtitus pendidikan perguruantinggi telah menghadapi bebergpatantangan
yang distimulasi dari evolusi yang sangat cepat dari Information and
Communication Technology (ICT). ICT merupakan sarana vital untuk e-
learning, universitas harus memutuskan jenis sistem, sumber daya dan
infrastruktur untuk mendukung tipe pembelgaranini yang cukup adekuat. Hasl
temuan mengidentifikas CFSterkait cukup erat dengan rancangan infrastruktur
yang sesua, yang baik daam hal keamanan, proteks data, perlindungan properti
intelektua, transmisi datadan proseskomunikas yang adekuat. Dalamhal ini
tentu saja CSF harus sel alu dihubungkan dengan pendekatan pembel gjaran
yang dipusatkan padal CT. Lebih jauhlagi dari temuan pendlitian, terefleksikan
kebutuhan untuk dukunganteknika yang efektif dalam menggunakaninfrastruktur
| CT, begitu puladengan perawatannya (maintenance).

L ebih menarik lagi, ditemukan juga bahwa untuk menekankan pada
pentingnya pembedaan antarae-learning sebagai proses pembel gjaran dan
teknologi yang mendukung pembel g aran. Terlihat menunjukkan perlunyatingkat
berpikir yang cukup matang di komunitase-learning, untuk mampu membedakan
antarailmu komputer dengan electronic and control engineering sehingga
keberhasilan e-learning tidak dapat diatribusikan hanyauntuk pemanfaatan
tekhnologi terbaru, tetapi 1ebih jauh tergantung padaapayang telah dilakukan
dengan ICT baik dalam hal rancangan (design) maupun proses pembel g aran.

ProsesPerkuliahan (penyampaian mater i) menggunakan metodee-learning

K esempatan baru diberikan untuk mengaksesinformas dan komunikasi
menggunakan | CT, bersamaan dengan muncul nnyaberpikir pedagogik, telah
memungkinkaningitus perguruantinggi untuk merancang dan menghantarkan
program e-learning baru, perkuliahan, dan penyusunan modul. Proses
transformad, perkuliahan, modul, dan terkadang kesal uruhan program-program
yang dikombinasi kan atau multimodal dari organisas diperlukan perubahanyang
lebihluasuntuk pengd olaaninformad, perilaku organisad, pendekatan pedagogik



74 Humanitas, Vol. VI No.1 Januari 2011

dan skap karyawan (Duke, 2002).

Telah terdidentifikasi bahwa CSF disini mengimplikasikan perlunya
evaluasi yang menggarans penyampaian melalui panduan praktik terbaik,
pelatihan yang tepat dan dukungan untuk tutor dan mahasiswa, memilih mode
pembel g aran yang tepat untuk e-lear ning dan menegakkan standar pendidikan
dan pemetaan penyampaian perkuliahan yang berdasarkan padaetika. Akhirnya
danbukti yang lebih jauh tentang kematangan di perencanaan e-learning sebagal
pendekatan pendidikan, diidentifikas perlunyareward dari universitasuntuk
menghargal paratenagapengajar yang telah mel aksanakan e-learning dalam
proses penyampaian materi gar.

Smpulan

Penditianini berusahamenggambarkan dan mendiskuskantemabesar ddam
organisad terkait CSFyang memiliki dampak kuat ddam perancangan, pengembangan
dan penyampaian e-learning. CSF dipisahkan ke dalam empat kelompok (kluster),
yaitu : kepemimpinan, permasa ahan struktural dan kultural; rancangan; teknol ogi
dan penyampai an materi. Bagaimanapun jugaanalisisdaninterpretas CSF untuk
mengindikas kan bahwameskipun banyak akademis telah mengendi kebutuhan untuk
berubah, tidak seld u diterimasecarauniversa, salah satunyae-learning yang tidak
selalu secaraadekuat didukung. Akademisi tidak mungkin bisaterlibat padavis
organisasi tanpa kesempatan nyata untuk berdiskusi dan bernegosiasi. Di sini
membutuhkan kepemimpinan, dukungan, recognition dan diskusi internal yang
menuj ukkan kematangan berfikir dan praktik profesiona tentang e-learning.

Dianaisispuladaam penditianini mengenai permal asahan mutu (quality)
dan pengel olaan untuk mengintegrasikan e-learning ke dalam sistem pembel garan
dan penggjaran ddam lingkungan universitasberbas skampus. Gambaran pendlitian
ini menunjukkan bahwa stakehol der s dipersiapkan untuk akrab dengan e-learning.
Melekatkan e-learning keddaminstitus perguruantinggi menimbulkan sgumlah
tantangan untuk kualitaspenge olaannya, sehinggajikaimplementas pembegaran
online ditargetkan berhasil, maka universitas harus mampu mengelola proses
perubahan melalui diskusi yang disepakati, dukungan strategi yang tepat, lalu
meredisaskannyameaui komitment bersama.
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